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ABSTRAK 

NURUL ASIYAH. G021191128. Analisis Pendapatan dan Kesejahteraan Rumah Tangga 

Petani Jagung di Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo. Pembimbing: SAADAH dan 

NURDIN LANUHU.  

 

Jumlah penduduk miskin pada tahun 2018 di Kabupaten Wajo sebesar 29,73 ribu jiwa yang 

merupakan jumlah tertinggi pada lima tahun terakhir. Pada tahun 2018 pula jumlah 

produktivitas komoditas jagung mencapai angka tertinggi yaitu sebesar 53,20 ton/ha. Ketika 

suatu daerah memiliki jumlah produktivitas yang tinggi, maka kesejahteraan petani di daerah 

tersebut seharusnya semakin tinggi pula. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

rata-rata pendapatan rumah tangga dan untuk menganalisis tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani jagung di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. Analisis yang digunakan 

adalah analisis pendapatan usahatani, analisis pendapatan rumah tangga dan analisis tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani menurut Sajogyo (2007). Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh hasil bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Pammana Kabupaten Wajo sebesar Rp. 15.518.415/tahun. Selanjutnya, tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani menurut Sajogyo (2007), rumah tangga petani di Kecamatan Pammana 

Kabupaten Wajo berada pada tingkat kesejahteraan rumah tangga yang cukup dengan 

konsumsi beras sebanyak 481-960 kg per kapita per tahun. Tingkat kesejahteraan tersebut 

memiliki persentase sebesar 55,88% atau sebanyak 38 rumah tangga. 

 

Kata kunci: Usahatani jagung, Pendapatan rumah tangga, Tingkat kesejahteraan. 
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ABSTRACT 

NURUL ASIYAH. G021191128. Analysis of Income and Corn Farmers Household Welfare 

in Pammana Sub-District, Wajo Regency. Advisor by SAADAH and NURDIN LANUHU. 

 

The number of poor people in 2018 in Wajo District amounted to 29.73 thousand people, 

which is the highest number in the last five years. In 2018, the productivity of the maize 

commodity also reached the highest figure of 53.20 tons/ha. When an area has a high amount 

of productivity, the welfare of farmers in the area should also be higher. The purpose of this 

study is to analyze the average household income and to analyze the level of household 

welfare of maize farmers in Pammana District, Wajo Regency. The analysis used is farm 

income analysis, household income analysis and farmer household welfare level analysis 

according to Sajogyo (2007). Based on the analysis, it was found that the average household 

income of maize farmers in Pammana Subdistrict, Wajo Regency was Rp. 15,518,415/year. 

Furthermore, the welfare level of farmer households according to Sajogyo (2007), farmer 

households in Pammana Subdistrict, Wajo Regency are at a sufficient household welfare level 

with rice consumption of 481-960 kg per capita per year. The welfare level has a percentage 

of 55.88% or as many as 38 households. 

Keywords: Maize farming, Household income, Welfare level. 
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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian suatu daerah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

produksi, namun juga mengarah pada peningkatan pendapatan masyarakat, perluasan 

lapangan kerja, peningkatan taraf hidup serta kesejahteraan rumah tangga petani (Alfrida & 

Noor, 2017). Pendapatan usahatani merupakan selisih antara total penerimaan dengan total 

biaya, dimana total biaya terdiri dari total biaya variabel dan total biaya tetap (Kune, 2017). 

Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, 

atau dengan kata lain analisis kesejahteraan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan 

ekonomi pada suatu rumah tangga (Rohmah et al., 2014). 

Kebutuhan pangan merupakan hal mendasar bagi manusia untuk bertahan hidup 

(Masniadi et al., 2020). Jagung (Zea mays) menjadi salah satu komoditas  strategis  karena  

merupakan bahan pangan pokok penghasil karbohidrat kedua setelah padi (Tahir & Suddin, 

2017). Selain itu, jagung juga dapat digunakan sebagai pakan ternak (Feriana et al., 2022). 

Komoditas jagung termasuk tanaman serealia bernilai ekonomis yang mengandung 70% 

pati, 10% protein, dan 5% lemak (Taufik et al., 2015). Tanaman semusim ini mempunyai 

siklus hidup 80-150 hari dan termasuk sayuran golongan biji-bijian yang berasal dari 

Meksiko, Amerika Tengah. Terdapat beberapa tipe jagung yang banyak ditanam di 

Indonesia diantaranya, jagung tipe berondong (pop corn), jagung tepung (flour corn), 

jagung gigi kuda (dent corn) dan jagung manis (sweet corn) (Munarto et al., 2014).  

Kabupaten Wajo merupakan salah satu daerah sentra penghasil jagung di Sulawesi 

Selatan. Wajo memiliki luas wilayah sebesar 2.506,19 km
2
 atau 4,01% dari luas Provinsi 

Sulawesi Selatan. Penggunaan lahan terbagi menjadi dua yaitu lahan sawah sebesar 86.297 

ha (34,43%) dan lahan kering sebesar 164.332 ha (65,57%) (Halimah et al., 2020). 

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Wajo, jumlah 

produksi jagung di Kabupaten Wajo mencapai hasil tertinggi pada tahun 2020 sebesar 

113.428 ton dengan jumlah produktivitas sebesar 52 ton/ha (Feriana et al., 2022). Adapun 

jumlah luas tanam, luas panen, produksi serta produktivitas komoditas jagung di Kabupaten 

Wajo tahun 2017-2021 disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas tanam, luas panen, jumlah produksi serta produktivitas jagung  

   di Kabupaten Wajo Tahun 2017-2021. 

No. Tahun 
Luas Tanam 

(ha) 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ku/ha) 

1. 2017 19,765 19,464 99,058 49.69 

2. 2018 18,223 18,775 99,890 53.20 

3. 2019 16,696 17,558 90,756 51.69 

4. 2020 27,664.2 21,965.2 113,428  51.64 

5. 2021 18,665.6 22,393.3 113,428 51.29 

Sumber: Buku Statistik Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Wajo (2021). 

Dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa luas panen, jumlah produksi serta produktivitas  

jagung di Kabupaten Wajo mengalami fluktuasi pada lima tahun terakhir. Produksi tertinggi 

diperoleh pada tahun 2020 dan 2021 dengan jumlah 113.428 ton. Sedangkan, hasil produksi 

terendah terdapat pada tahun 2019 dengan jumlah sebesar 90.756 ton.  

Tingkat kesejahteraan rumah tangga erat kaitannya dengan tingkat kemiskinan. 

Tingkat kemiskinan merupakan indikator yang dapat menggambarkan taraf kesejahteraan 

kehidupan masyarakat secara umum (Sari et al.,2014). Kemiskinan dan kesenjangan sosial 

menjadi salah satu masalah utama yang dihadapi oleh negara–negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Sektor pertanian yang identik dengan daerah perdesaan kerap kali menghadapi 

masalah kemiskinan. Semakin tinggi angka kemiskinan maka hal tersebut mencirikan 

semakin rendahnya tingkat kesejahteraan pada suatu daerah (Alfrida & Noor, 2017). 

Adapun jumlah penduduk miskin di Kabupaten Wajo disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Wajo Tahun 2017-2021  

Tahun Jumlah penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

2017 29,19 

2018 29,73 

2019 27,48 

2020 27,69 

2021 26,22 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo, (2017-2021).  

Dalam Tabel 2 tercatat bahwa pada tahun 2018 jumlah penduduk miskin di 

Kabupaten Wajo sebesar 29,73 ribu jiwa yang merupakan jumlah tertinggi pada lima tahun 

terakhir. Sedangkan dapat dilihat dalam Tabel 1 bahwa jumlah produktivitas pada tahun 

2018 mencapai angka 53.20 ku/ha. Hal tersebut tentunya berkaitan dengan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga, sesuai dengan pernyataan Alfrida dan Noor (2017) bahwa 
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ketika suatu daerah memiliki jumlah produktivitas yang tinggi, maka kesejahteraan petani di 

daerah tersebut seharusnya semakin tinggi pula (Alfrida & Noor, 2017). Berdasarkan uraian 

tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pendapatan dan Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Jagung di Kecamatan Pammana 

Kabupaten Wajo”.  

1.2. Perumusan Masalah 

Jumlah produktivitas jagung di Kabupaten Wajo mengalami penurunan. Peningkatan 

produktivitas dalam suatu daerah merupakan salah satu indikasi terjadinya upaya 

pembangunan pertanian. Sehingga ketika suatu daerah memiliki jumlah produktivitas yang 

tinggi, maka kesejahteraan petani di daerah tersebut seharusnya lebih tinggi dibandingkan 

daerah lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berapa rata-rata pendapatan rumah tangga petani jagung di Kecamatan Pammana 

Kabupaten Wajo? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Pammana Kabupaten Wajo? 

1.3. Research Gap (novelty) 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Penelitian Terdahulu serta Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu  

   dengan Penelitian Penulis. 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Analisis Pendapatan 

dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Padi 

Sawah Berdasarkan 

Luas Lahan, oleh 

Alfrida & Noor (2017) 

Jika menggunakan 

indikator ekonomi dan 

sosial menunjukan hasil 

seluruh rumah tangga 

petani termasuk tingkat 

sejahtera tinggi. 

1. Lokasi dan waktu 

dilaksanakannya 

penelitian.  

2. Analisis tingkat 

kesejahteraan 

yang digunakan. 

Kedua penelitian 

menggunakan analisis 

pendapatan usahatani 

dan analisis pendapatan 

rumah tangga petani. 

Analisis Pendapatan 

dan Kesejahteraan 

Rumah Tangga Petani 

Jagung di Desa 

Karyamukti 

Kecamatan 

Mootilango, oleh 

Abdurahman et al., 

Total konsumsi beras di 

Desa Karyamukti 

sebesar 565kg/tahun. 

Maka, rumah tangga 

petani di Desa tersebut 

termasuk dalam kriteria 

tidak miskin. 

Lokasi dan waktu 

dilaksanakannya 

penelitian. 

Kedua penelitian 

menggunakan analisis 

pendapatan usahatani, 

analisis pendapatan 

rumah tangga petani dan 

analisis tingkat 

kesejahteraan petani 

menurut indikator 
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(2020) Sajogyo (2007). 

Analisis Pendapatan 

dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Jagung 

di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan, oleh Sari et 

al., (2014) 

Total konsumsi beras di 

Kecamatan Natar 

sebanyak 806,31/kg. 

Tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani di 

Kecamatan tersebut 

berada dalam kriteria 

rumah tangga yang 

cukup atau sejahtera. 

1. Lokasi dan waktu 

dilaksanakannya 

penelitian.  

2. Analisis tingkat 

kesejahteraan 

rumah tangga 

petani 

berdasarkan BPS 

(2007). 

Kedua penelitian 

menggunakan analisis 

pendapatan usahatani, 

analisis pendapatan 

rumah tangga petanidan 

analisis tingkat 

kesejahteraan petani 

menurut indikator 

Sajogyo (2007). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis rata-rata pendapatan rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Pammana Kabupaten Wajo.  

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Pammana Kabupaten Wajo. 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan dari penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi sumber informasi mengenai rata-rata pendapatan rumah tangga petani, serta 

memberikan informasi terkait tingkat kesejahteraan petani jagung di Kecamatan Pammana, 

Kabupaten Wajo. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi bahan tambahan ilmu dan 

wawasan untuk penelitian selanjutnya.  

1.6. Kerangka Pemikiran 

Kabupaten Wajo merupakan salah satu daerah sentra yang memiliki tingkat produksi 

jagung tertinggi di Sulawesi Selatan. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Wajo tahun 2020, jumlah produksi jagung tertinggi mencapai 113.428 

ton (Feriana et al., 2022). Seiring dengan hal itu, peningkatan pendapatan petani jagung 

tentu harus mendapat perhatian khusus untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga 

mereka. Pendapatan rumah tangga petani jagung bersumber dari pendapatan usahatani 

jagung, pendapatan usahatani selain jagung dan pendapatan di luar usahatani. Untuk lebih 

jelasnya, kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.   
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Rumah tangga petani  

(Kecamatan Pammana Kabupaten 

Wajo) 

Pendapatan rumah tangga petani 

Kriteria Tingkat Kesejahteraan menurut Sajogyo (2007): 

1. Rumah tangga yang paling miskin 

2. Rumah tangga miskin sekali 

3. Rumah tangga miskin 

4. Rumah tangga nyaris miskin 

5. Rumah tangga cukup 

6. Rumah tangga yang hidup layak 

Pendapatan 

usahatani jagung 

Kesejahteraan rumah tangga petani  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pendapatan usahatani 

non jagung 

Pendapatan di luar 

usahatani  

Dalam Gambar 1 dapat dilihat bahwa pendapatan rumah tangga petani bersumber dari 

pendapatan usahatani jagung, pendapatan usahatani non jagung dan pendapatan di luar 

usahatani. Kemudian untuk mengukur tingkat kesejahteraan rumah tangga petani, pendapatan 

rumah tangga dibagi dengan jumlah anggota keluarga kemudian dibagi dengan harga beras 

per kilogram di lokasi penelitian. Hasil tersebut akan disesuaikan dengan kriteria tingkat 

kesejahteraan menurut Sajogyo (2007). 
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II. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan 

Pammana merupakan kecamatan dengan jumlah produksi jagung tertinggi di Kabupaten 

Wajo pada tahun 2021. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023. Adapun data 

mengenai produksi komoditas jagung di Kabupaten Wajo disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Luas tanam, luas panen, jumlah produksi serta produktivitas jagung Berdasarkan  

Kecamatan di Kabupaten Wajo Tahun 2021. 

No. Kecamatan Luas Tanam (ha) Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

1. Pammana 8,284.00 11,246.00 57,838 

2. Sabbangparu 4,409.10 3,343.80 16,161 

3. Belawa 849.00 2,896.00 15,245 

4. Keera 1,460.00 988.00 5,260 

5. Majauleng 953.00 931.00 4,777 

6. Maniangpajo 667.00 704.00 3,516 

7. Gilireng 400.00 444.00 2,189 

8. Tanasitolo 186.00 370.00 1,854 

9. Tempe 413.00 369.00 1,820 

10. Sajoanging 399.00 353.00 1,766 

11. Pitumpanua 191.50 272.00 1,371 

12. Bola 304.00 251.50 1,272 

13. Penrang 14.00 199.00 1,021 

14. Takkalalla 136.00 26.00 128 

JUMLAH 18,665.60 22,393.30 113,428 

Sumber: Buku Statistik Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Wajo (2021).  

2.2 Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode survei. Penelitian dengan 

metode survei termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Metode survei merupakan metode 

penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat dalam pengambilan data yang pokok (Sitoyo & Sodik, 2015). Penulis akan 

melakukan penelitian secara langsung di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 

2.2.1 Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan terbagi menjadi dua yaitu, data 

primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi, dan 

wawancara  langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan (quisioner). Sedangkan data 
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sekunder diperoleh dari beberapa literature dan instansi terkait dalam penelitian (Lahandu et 

al., 2016). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Wajo, Badan Penyuluh Pertanian Palaguna Kecamatan 

Pammana, dan beberapa jurnal sebagai referensi. 

2.2.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani jagung di Kecamatan 

Pammana, Kabupaten Wajo. Dalam pengambilan sampel penelitian digunakan metode 

simple random sampling (sampel acak sederhana) yang merupakan metode pengambilan 

sampel dimana seluruh populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 

penelitian. Jumlah populasi petani jagung di Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo 

sebanyak 212 orang. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

slovin yaitu, rumus untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam suatu 

penelitian dengan syarat jumlah populasi yang tergolong besar (Juliandi, 2008 dalam 

Lahandu et al., 2016). 

n = 
 

         

n = 
   

             
 

n = 
   

      
 

n = 67, 94 (dibulatkan menjadi 68) 

Keterangan:   

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan (Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan dalam 

pengambilan sampel) (10%)  

2.3 Metode Analisis  

  Dalam penelitian ini, metode analisis yang akan digunakan adalah analisis 

pendapatan usahatani, analisis pendapatan rumah tangga dan analisis kesejahteraan menurut 

Sajogyo (2007). Pengeluaran yang dikeluarkan petani dalam satu kali masa tanam terdiri 

dari biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya tidak tetap (Variabel Cost). Kedua biaya tersebut 

apabila dijumlahkan akan menghasilkan total biaya (Total Cost):  

TC = FC + VC 
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Dimana :  

TC = Total Biaya (Total Cost)  

FC = Biaya Tetap (Fixed Cost)  

VC = Biaya Variabel (Variabel Cost) 

  Penerimaan diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah produksi usahatani dan 

harga jual produk. Pernyataan tersebut dinyatakan dalam rumus:  

TR = P x Q 

Dimana :  

TR = Total Penerimaan (Total Revenue) 

P = Harga Jual (Price) 

Q = Jumlah hasil produksi 

  Pendapatan usahatani (keuntungan) dapat dinyatakan dalam rumus:  

π = TR – TC 

 

Dimana :  

π  = Pendapatan usahatani  

TR = Total Penerimaan (Total Revenue)  

TC = Total biaya (Total Cost) 

  Kemudian untuk menganalisis pendapatan rumah tangga petani, dapat dinyatakan 

dalam rumus: 

Prt = Pusahatani jagung + Pusahatani non jagung + Poff farm  

Dimana:  

Prt  = Pendapatan rumah tangga 

Pusahatani jagung = Pendapatan dari usahatani jagung 

Pusahatani non jagung = Pendapatan usahatani selain jagung 

Poff farm = Pendapatan di luar usahatani  

  Tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat dilihat dari pendapatan rumah tangga 

per kapita per tahun, dengan menghitung total pendapatan rumah tangga yang terdiri dari 

pendapatan usahatani jagung, pendapatan usahatani non jagung, dan pendapatan di luar 


